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BAB IlI

METODE DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metodologi Penelitian

Sistem yang dikembangkan akan berfungsi untuk mendapatkan ringkasan dari

suatu berita. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode TextRank.

Sistem yang dirancang akan memproses data masukan yang berupa berita,

kemudian sistem akan menampilkan hasil dari proses tersebut. Berikut tahapan-

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

1.

Studi Literatur

Melakukan studi mengenai teori-teori dan konsep yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan, seperti teori mengenai text preprocessing, text
summarization, dan juga algoritma TextRank. Selain itu juga akan dilakukan
pengumpulan data lain yang dapat mendukung penelitian. Referensi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, internet, dan sumber-
sumber lainnya yang dapat membantu proses penelitian.

Perancangan Sistem

Melakukan perancangan awal terhadap sistem yang dibangun seperti
flowchart diagram. Diawali dengan sistem menerima input berupa berita dan
output berupa hasil ringkasan dari berita tersebut.

Implementasi

Melakukan pembangunan aplikasi dengan menggunakan algoritma
TextRank. Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap sistem untuk mengetahui

Kinerja sistem.
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4.  Uji Coba dan Evaluasi
Melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dikembangkan dan melakukan
evaluasi terhadap sistem berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan. Dalam
melakukan evaluasi terhadap sistem, hasil ringkasan yang diperoleh dari
sistem dibandingkan dengan ringkasan manual yang sebelumnya telah
didapatkan dari seorang pakar Bahasa Indonesia lalu dinilai sesuai dengan

metode yang telah disebutkan sebelumnya.

3.2 Perancangan Sistem
Dalam proses pembuatan sistem akan dilakukan perancangan awal terlebih
dahulu sehingga memudahkan untuk mengetahui alur kerja sistem. Rancangan

sistem yang dibuat adalah sebagai berikut.

3.2.1 Flowchart
Flowchart berfungsi untuk menggambarkan alur kerja sistem secara

keseluruhan. Alur kerja dari sistem yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

A.  Flowchart Sistem Peringkas Berita

Sistem akan menerima input berupa berita. Setelah itu, berita yang telah
diterima akan diproses dengan 7 tahap yaitu menghitung jumlah paragraph yang
digunakan sebagai acuan hasil sistem, pemecahan kalimat yang diuraikan
menggunakan function split() untuk memecah kalimat-kalimat pada satu kesatuan

berita tersebut, case folding, tokenizing, filtering, stemming Nazief & Adriani, dan
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TextRank. Hasil perhitungan tersebut akan digunakan untuk mendapatkan output

dari sistem. Gambar 3.1 merupakan flowchart sistem.
C Mulai )
v

Input Berita

Menghitung
Jumiah Paragraf

persenience = re.split(r'(?
=Wl \w )(?<I[A-Z][a-Z]\.)(?
==\ \?)\s",inputnews)

A 4

Case
Folding

Tokenizing

Filtering

!

Stemming
Nazief
&
Adriani

|

TextRank

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Sistem
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B. Flowchart Case Folding

Pada proses case folding, berita yang telah dipecah-pecah kalimatnya akan
dirubah semua huruf pada masing-masing kalimat menjadi huruf kecil dengan
menggunakan iterasi for dan lower() untuk membuat karakter menjadi huruf kecil.
Lalu dilanjutkan dengan proses menghilangkan karakter selain huruf terhadap
semua kalimat yang sudah dilakukan lower. Setelah proses, hasil dari proses case
folding dikirim ke proses selanjutnya. Gambar 3.2 merupakan flowchart case

folding.

counter =0

counter =
en(persentence) 2

lowersentence.append
T'dak>{ (persentence[counter].lower()) coupter=

Ya

counter >
len(lowersentence) ?

Tidak lowersentence[counter] lowersentence[counter]
replace(™),"") replace(™),"")

lowersentence[counter]
replace("."),'")

——

re.sub(’[-,:?1/0123456789()\n]',
", lowersentence[counter])

: I

casefoldingsentence.append
(lowersentence[counter])

Y
counter++
Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Case Folding
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C. Flowchart Tokenizing

Pada proses tokenizing, kalimat pada berita yang sudah dilakukan case folding
akan dipecah per kata pada kalimat tersebut dengan delimiter spasi. Setelah itu,
dimasukkan ke sebuah array baru yang berisi pemecahan kata pada setiap kalimat.

Gambar 3.3 merupakan flowchart tokenizing.

counter =0

tokensentence =
Tidak» casefoldingsentence
[counter].split(" ")

tokenallsentence.
append(tokensentence)

counter > len

{ ) nter++
(casefoldingsentence) ?, counte

kSelesal

Gambar 3.3 Flowchart Tokenizing

D. Flowchart Filtering

Pada proses filtering, kata-kata pada berita yang sudah di tokenizing diiterasi
sesuai kalimat yang ada pada array dan akan dibandingkan dengan kata pada
stopwords yang ada pada filtering.txt. Jika kata pada berita tersebut sesuai dengan
kata pada filtering.txt maka kata tersebut akan dihapus dari array tersebut, tetapi
jika kata pada berita tersebut tidak sesuai dengan kata pada filtering.txt yang ada

maka kata tersebut tidak akan dihapus. Gambar 3.4 merupakan flowchart filtering.
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=

y

A
counter =0
counterKata = 0

okenallsentence
[counter]
[counterKata]
== kata pada
filtering.txt?

Membandingkan
dengan kata
filtering.txt

counterKata >
len(tokenallsentence[counter] ?

counter =
len(tokenallsentence) ?

filteringalisentence =
tokenalisentence

counter++
counterkata = 0;

Menghapus kata
tersebut

Y

©

Gambar 3.4 Flowchart Filtering

E. Flowchart Stemming Nazief & Adriani

Pada proses stemming Nazief & Adriani, tujuan akhir adalah mencari kata

dasar pada setiap kata di berita dengan mengiterasi array yang sudah diproses

sebelumnya dan ingin diringkas. APl Sastrawi adalah salah satu APl yang

menggunakan proses stemming Nazief & Adriani.

Cara penggunaannya adalah menginisialisasi variabel pada API Sastrawi lalu

melakukan stemming pada setiap kata pada kalimat yang sudah di tokenizing dan

filtering. setelah melakukan hal tersebut di masukkan ke dalam sebuah array baru

yang sudah berisi pemecahan kata tiap kalimat yang sudah dijadikan kata dasarnya.

Gambar 3.5 merupakan flowchart stemming Nazief & Adriani.
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counter =0
counterKata = 0
factory = StemmerFactory()
stemmer = factory.
create_stemmer()

token = stemmer.stem(

counterKata > len
(filteringalisentence
[counter]) ?

counter > len

o sentence2 > +
5 -+
(filteringallsentence) ? Tidak [Cé‘l'}g'e':]g!igii?;fggfa.‘, append(token) counterkata

stemmingallsentence
append(sentence2)

sentence2 =[]
counterKata = 0
counter++

Y

@

Gambar 3.5 Flowchart Stemming Nazief & Adriani

F.  Flowchart TextRank

Pada proses algoritma TextRank, diawali dengan menghitung jumlah kata
pada tiap dua kalimat berita setelah itu dilakukan pembuatan vector dari kedua
kalimat berdasarkan jumlah kata pada dua kalimat tersebut, lalu menambah nilai
bobot kata ketika kata tersebut berada pada kalimat. Setelah itu, dilakukan rumus
cosine similiarity untuk menentukan nilai persamaan di antara kedua kalimat
tersebut.

Kemudian, setelah melakukan perbandingan ke semua kalimat maka
dibuatlah sebuah adjacency matrix antar kalimat pada berita tersebut dan juga
dilakukan normalisasi matrix pada setiap row. Lalu, menggunakan rumus TextRank
untuk melaksanakan algoritmanya, dibandingkan hasil dengan nilai yang lama

mengitung delta nilai tersebut, jika delta sudah lebih kecil dari threshold (eps) maka
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sudah tercapai ringkasan tersebut. Namun jika delta belum lebih kecil dari threshold

maka akan melakukan looping ke rumus TextRank lagi dan nilai yang lama menjadi

nilai perhitungan rumus yang baru. Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 merupakan adalah

flowchart TextRank.

d = 0.85, eps = 0.0001,
total = 0, delta = 0,
counter = 0, counter2 = 0,
counter3 = 0, nilaixy = 0,

nilaix = 0, nilaiy = 0,
p=[l, newp=[], totalkata = I,
vector1, vector2, allwords =[]
matrix =[], berita =[]

counter =
en(stemmingalisentence) 2

Score = np.ones

(len(matrix)) /
len(matrix)

N

y

new_score =
np.ones(len(matrix)) * (1-d) /
len(matrix) + d*matrix. T.dot(p)

delta =
abs((new_score -
score).sum())

score = new_score idak
Output new_score,

Qutput
Hasil Ringkasan
sesuai
jumiahParagraf

A 4

counter2 = len
(stemmingalisentence) 2

matrix{counter] =
matrix[counter]/total

counter++;
counter2 = 0;
total = 0;

Gambar 3.6 Flowchart TextRank
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totalkata =
stemmingalisentence

[counter] +
stemmingallsentence
[counter2]

allwords =
list(set(totalkata))

Y
vector1 =len
(allwords) * [0];
vector2 = len
(allwords) * [0];

<
<

Y

vector1
[allwords.index
(stemmingallsentence
[counter]{counter3])] += 1

counter3 >
len(stemmingallsentence
[counter]) ?

counter3++

Ya

counter3 =0

vector2
[allwords.index
(stemmingalisentence
[counter2][counter3])] += 1

counter3 >
len(stemmingallsentence
[counter2]) ?

counter3++

Ya

counter3 = 0

nilaixy += vector1[counter3] *

vector2[counter3];
Tieak nilaix += vectori[counter3}*2; o
nilaiy += vector2[counter3]"2;

counter3 >
len(allwords) ?

Ya

h 4

matrix[counter] total += counter3 =0 vectort =[]

[counter2] = nilaixy / e -1 nilaixy = 0 vector2 =[]
(akar(nilaix) * ma[gg;][g;):rgt]er] nilaix = 0 aliwords =[] counter2++ B

akar(nilaiy)) nilaiy = 0 totalkata = []

Gambar 3.6 Flowchart TextRank ( Lanjutan )
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